






























































































































































TRADISI REUHAR DI NAGAN RAYA

Kuatnya tradisi reuhab ini juga tercermin pada tradisi
memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW. Dalam syair
Maulid, disebutkan sebuah harapan agar kepada Hasan dan
Husein (Cucu Rasulullah) diberikan sebuah reuhab yang

indah. Berikut ini syai'rnya:

Hasan dan Husein cucoe Di Nabi
Aneuk bak Siti Fatimah Dora

Syahit di Husein geujak dalam prang
Syahit di Hasan inong brie tuba
Neupeutren Reuhab saboh yang indah
Teumpat neu keubah Husein Jamali.2

Artinya:

Hasan dan Husein cucunya Nabi

Anak dari Fatimah Zuhra

Syahidnya Husein syahid di dalam perang

Syahidnya Hasan istri memberi racun

Turunkan sebuah reuhab yang sangat indah

Tempatnya Husein Jamali

Berdasarkan  bait-bait syair di atas, penulis
berpendapat bahwa adanya tradisi reuhab di wilayah ini
adalah karena dipengaruhi syiah, seperti yang telah penulis

2Wawancara Bersama Syakrani, Tuha Peut Gampong Alue Tho,
pada Hari Rabu 03 April 2013, Pukul 14.00 WIB.
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TRADIS| REUHAB DI NAGAN RAYA

jelaskan pada bab sebelumnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa
reuhab erat kaitannya antara pengaruh Hindu-Budha dan juga
budaya Syi’ah yang telah berkembang semenjak kedatangan

Islam pertama kali di Nusantara, khususnya Aceh.

Selanjutnya di dalam kamar ditaruh tilam gulong untuk
hiasan kemegahan reuhab. Tujuan dibawanya tilam gulong ini
ialah untuk memperlihatkan kepada khalayak bahwa adanya
penghormatan khusus kepada orang yang telah meninggal.
Untuk lebih memperindah lagi dipasang tirai (hiasan dinding)
dan juga langet-langet (kain hiasan vang diletakkan di langit-
langit rumah). Bantal yang bersusun lengkap dengan bantal
tidur dan dua bantal guling seolah-olah ada yang tidur
diranjang tersebut. Bahkan bukan hanya itu, baju yang
dipakai terakhir oleh si mayat atau kain serta benda lainnya
milik yang meninggal ditaruh di tempat tidur, seakan baju itu
masih dipakai oleh orang yang telah meninggal. Selain itu,
dengan meletakkan barang-barang milik almarhum yang
bertujuan untuk sebagai kenang-kenangan dan renungan bagi

keluarga yang ditinggalkan.

Empat puluh hari tradisi reuhab dianggap terasa belum
cukup untuk melepaskan kepergiannya, namun pada pagi

hari keempat puluh satu (ke-41), sesuai dengan kebiasaan,
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berbagai hal yang berkaitan dengan tradisi reuhab sudah
dibuka dan dilepaskan seperti biasa. Situasi rumah kembali
seperti keadaan sebelum suasan berkabung karena kematian,
Diyakini oleh masyarakat bahwa setelah hari keempat puluh,
roh si mayat telah kembali ke langit menghadap ‘Sang Ilahi’.
Setelah tradisi reuhab mencapai empat puluh hari, bagi
keluarga yang ditinggalkan masih memiliki rasa haru bahkan
masih ada juga yang menangis meratap-ratapi (meurathok atau

meuba eu) bertujuan mengingat yang telah meninggal.

Fungsi keumeunyan (kemenyan) dan lampu yang
dinyalakan di kamar reuhab bukan hanya menjadi penerang
dan wangi- wangian saja, akan tetapi sebagai penjaga bagi roh
yang seakan-akan masih hidup dan takut sendirian.
Karenanya, agar roh merasa nyaman, maka dinyalakan lampu
di kamar reuhab serta dibakar keumeunyan agar suasana kamar

menjadi wangi.

Dalam masyarakat Seunagan, kanuri di rumah duka
sudah merupakan suatu kebiasaan dan adat istiadat yang
wajib, dan istilah keureuja udep, keureuja mate menjadi suatu
patokan sistem masyarakatnya. Melihat kepada perilaku
masyarakat dalam kaitannya dengan pelaksanaan kenduri

kematian, maka dapat dikatakan bahwa bagi masyarakat Alue
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Tho tradisi reuhab seolah-olah telah menjadi syarat wajib yang
kelima untuk dilakukan, setelah memandikan, mengkafan,

menshalatkan, danmenguburkan jenazah.

B. Do’a Bagi Si Mayat

Segala sesuatu adat yang dilakukan dalam masyarakat
seyogyanya bertujuan kepada hal-hal yang baik, terutama
menjalin kebersamaan. Selain menjalin kebersamaan, dalam
hal tradisi reuhab terdapat satu unsur yang perlu dijelaskan
karena merupakan poin penting dari dilakukannya tradisi
reuhab. Poin penting yang dimaksud oleh penulis ialah do’a.

Do’a merupakan untaian kalimat yang bermakna
memohon kepada Allah SWT guna memberikan karunia,
rahmat dan hidayah-Nya sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh si peminta. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa dalam hal tradisi reuhab dan kanuri merupakan suatu
perwujudan atau proses dalam mendo’akan mayat agar
diterima di sisi-Nya dengan tenang. Di dalam tradisi reuhab
dan kanuri selalu diisi dengan do’a dan harapan yang
dipanjatkan kepada Sang llahi agar si mayat dapat kembali
dengan tenang, diampuni segala dosanya serta mendapatkan

tempat yang baik di sisi Allah SWT.
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Do’a juga merupakan bukti kecintaan dari keluarga
dan masyarakat yang menghadiri acara kanuri kepada mayat.
Dengan do’a tersebut memberikan perwujudan kasih sayang
dari orang yang masih hidup kepada mereka yang telah tiada,
dengan begitu dapat diambil segi positif dalam adat tersebut,
yakni sebuah harapan untuk memberikan keselamatan bagi
seseorang yang telah meninggal dunia.

Do’a yang dipanjatkan kepada mayat selama tradisi
reuhab dan kanuri bisa berbagai macam bacaan. Beberapa
bacaan do’a tersebut akan penulis rangkum di bawah ini
berdasarkan hasil penelitian dan wawancara penulis dengan
Tgk. Syeh Adami Rusli.

S5 s e L3455 g B, aitedty 4l
“Ya Allah sesungguhnya kami memohon kepada-Mu akan riidha-

Mu dan surga-Mu, dan kami berlindung pada-Mu dari murka-Mu
dan neraka”.

“Ya Allah sesungguhnya Engkau Maha Pemnagmpun lagi Maha
Mulia lagi Maha Hakim, Engkau cinta kemaafan, maka maafkanlah
oleh-Mu Ya Allah atas segala kesalahan kami Ya Allah lagi Yang
Maha Mulia”.

“Ya Tuhan kami di atas-Mu kami berserah diri dan kepada-Mu kami
berharap, dan kepada-Mu kami kembali”.
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Baths BAaSy Ol U5 2l ) SR B e O WG e 6 g e AT il
s GG 5 Bl iy Do Bl U R 30 U e 2l i S
Hte

“Ya Allah sesungguhnya kami panjatkan kepada fulan bin fulan
dengan seumpama pahala yang telah kami baca daripada Qul
Huwallahu Ahad dan seterusnya serta bacaan tahlilan lainnya dan
pada akhirnya surat Al-Fatihah. Jadikan oleh-Mu Ya Allah dengan
semata-mata karunia-Mu, kemurahan-Mu dan kemuliaan-Mu akan
pahala yang demikian, menjadi merdeka dan meraih kemenangan,
dan ditebus dosa-dosa dengan meraih kebebasan sehingga terhindar
dari api neraka bagi si fulan bin fulan”.

L5k S dade JIESG Lk gl Gty O andl ety o Taaly O3yl piall, g
AT A &'ﬂj‘: QLY B8 45
“Dan ampunilah oleh-Mu Ya Allah bagi kami yang masih
hidup dan bagi kedua ibu bapak kami dan bagi segala guru kami,
serta bagi segala kerabat, dan bagi segala kerabat. Dan kumpulkanlah
oleh-Mu akan kami dengan kemaafan, keampunan, dengan karunia
dan kebaikan-Mu Ya Allah Yang Maha Mulia, Maha Kasih, Maha
Pemurah, Yang Memiliki Ketinggian dan Kemuliaan”.
Lledoys wle e 34 H,u.j,} das g3 Gl SGD &5 iy G a0 5 G Uieat
e Glally LAY oa B0 U3 332 229 Ja2Y3 Lies 50 G Yy U Al
“Ya Allah jadikan oleh-Mu akan kebaikan segala hari kami pada hari
bertemu akan-Mu, dan bermula engkau itu yang ridha daripada
kami. Dan janganlah Engkau Ya Allah menjadikan musibah di
dalam agama kami, dan jangan Engkau jadikan dunia terlebih besar.
Cita-cita kami sesungguhnya tidak sampai dengan ilmu kami, dan
jangan engkau masukkan di atas kami akan orang-orang yang tidak
menyayangi kami, dan tolonglah oleh-Mu akan kami di atas orang-
orang yang memusuhi akan kami. Sesungguhnya Engkau Ya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Pengasih”.
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161 55 s e G55 ) 65 b 5 s
“Ya Tuhan kami perlihatkanlah oleh-Mu kepada kami kebenaran,
maka rezeki oleh-Mu akan kami ikuti (kebenaran) itu. Dan
perlihatkanlah oleh-Mu kepada kami kebatilan, maka rezeki oleh-Mu
akan kami jauhi (kebatilan) itu”.

G2 ey Gy e 125 B ok dWS 1
“Ya Tuhan kami sempurnakanlah oleh-Mu segala amalan kami
dengan sebaik-baik kesempurnaan dan jangan engkau sempurnakan
oleh-Mu atas kami dengan seburuk-buruknya kejahatan”.

O Ok B B2 835 9REN; 1 gy 438 s 400
“Ya Allah jadikan oleh-Mu akan kuburnya (fulan bin fulan) sebuah
kebun daripada segala kebun surga.Dan janganlah jadikan Ya Allah
kuburnya sebuah lubang daripada beberapa lubang neraka”.

,,,,,

“Ya Allah jika ada ianya mati (fulan bin fulan) itu baik pada-Mu,
maka tambahkanlah oleh-Mu kebaikannya.Dan jika ada ianya mati
itu orang yang jahat di sisi-Mu Ya Allah, maka ampunilah oleh_Mu
Ya Allah daripadanya. Dan pertemukanlah oleh-Mu Ya Allah
akannya dengan rahmat-Mu akan keridhaan-Mu. Dan lindungilah
oleh-Mu akannya dari fitnah kubur, azab kubur, dan lapangkanlah
oleh-Mu akannya di dalam kubur, dan renggangkanlah oleh-Mu
akan bumi dari dua lambungnya.Dan pertemukanlah oleh-Mu
akannya dengan rahmat-Mu yang baik daripada azab-Mu sehingga
Engkau bangkitkan dia dalam keadaan baik menuju surga-Mu".

ST 6,855 G435 Uinios Gl Gaatss iy 2k 40
“Ya Allah ampuni oleh-Mu bagi orang-orang yangn masih
hidup.Bagi orang-orang yang telah mati, orang-orang yang dekat,
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orang-orang yang jauh, orang-orang yang kecil, orang-orang yang
besar, orang laki-laki dan orang perempuan”.

ST e 5355 G 4855 1 Sy e 1 Lo s e 1l
“Ya Allah barangsiapa yang Engkau hidupkan daripada kami, maka
hidupkanlah oleh-Mu akannya atas agama Islam, dan barangsiapa
yang Engkau matikan daripada kami, maka matikan oleh-Mu Ya
Allah di atas Iman”.

o S a1 Gl e & el e 31 B0 Geled G o
“ Ya Tuhan kami terimalah dari kami akan do’a-do’a kami.
Sesungguhnya  Engkau  Maha  Mendengar  lagi  Maha
Mengetahui”.Dan berilah taubat oleh-Mu atas kami.Sesungguhnya
Engkau Maha Memberi Taubat lagi Maha Mengasihi”.

O e By s Y g sl G o ET G
“Ya Tuhan kami berilah oleh-Mu kepada kami di dalam dunia akan

kebaikan.Dan berilah oleh-Mu kepada kami di dalam akhirat akan
kebaikan dan lindungilah oleh-Mu akan kami daripada azab neraka”.

Bl 25 8 Dl g g o g i G e B ey Gl 5 W adyg
Gt o ol D3ha s
“Rahmatilah Ya Allah atas penghulu kami Nabi Muhammad,

keluarganya dan para sahabatnya.Maha Suci Allah Tuhan Yang
Maha Mulia dan segala puji bagi Tuhan Sekalian Alam”.

Do’a yang telah penulis paparkan di atas merupakan
suatu pengharapan yang dipanjatkan oleh teungku bersama
pengunjung lainnya pada hari kanuri (biasanya sejak hari

pertama sampai hari ketujuh) agar si mayat di alamnya
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memperoleh pengampunan dari Allah Yang Maha Kuasa dan
memperoleh ketenangan di alam kubur. Do’a tersebut pada
umumnya digunakan oleh mayoritas masyarakat Aceh. Hal
tersebut telah menjadi tradisi di dalam masyarakat, dimana
teungku yang selalu memanjatkan do’a bagi si mayat juga
mengajarkannya kepada keluarga dan juga kepada para

santrinya, sehingga kebiasaan ini terus dijalani hingga saat ini.

Sebuah tradisi yang dijalani oleh masyarakat
merupakan bentuk respon terhadap lingkungan dan interaksi
sosial antar-sesama manusia.Tradisi yang dibangun di dalam
masyarakat yang tertutup dengan perkembangan yang ada
diluar kehidupannya, baik dari segi pengembangan ilmu
agama maupun ilmu pengetahuan lainnya menyebabkan
terhambatnya kemajuan berpikir dari suatu masyarakat.
Dapat dikatakan bahwa, pengetahuan agama sebenarnya
tidak berhenti ketika seseorang telah mengetahui rukun Islam,
Iman, melaksanakan shalat, puasa, zakat, haji dan lain
sebagainya, akan tetapi ruang lingkup ajaran Islam begitu
luas. Oleh karenanya kita dituntut untuk selalu memahami
dan mendalami secara luas ajaran Islam yang universal ini.
Artinya bahwa, ilmu yang hanya didapat dalam satu

komunitas saja, tidaklah menjadikan ia memiliki pengetahuan
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dan ajaran yang sudah pasti benar adanya, akan tetapi kita
dituntut untuk membandingkan dengan pengetahuan yang
ada diluar lingkungan yang selama ini digeluti, dan kemudian
berusaha untuk menyimpulkan berdasarkan dalil, baik itu
berasal dari nagli maupun ‘agli, sehingga menghasilkan
pengetahuan yang lebih mendalam akan suatu kebenaran
yang diyakini. Pada akhirnya, amalan yang akan dijalani
merupakan suatu proses yang diperoleh dari pencarian

kebenaran yang sejati.

C. Aspek Sosial, Budaya dan Agama
1. Aspek Sosial

Manusia sebagai makhluk sosial sudah sepantasnya
saling membantu dalam meringankan beban bagi keluarga
yang ditinggalkan, dengan adanya kanuri terwujudnya suatu
kebersamaan. Dengan adanya perasaan sosial yang tinggi
maka tidak ada perbedaan antara yang kaya dan miskin, baik
suku maupun ras. Oleh karena itu, perlu bagi kita untuk
memahami tradisi yang ada di dalam masyarakat Aceh saat
ini terhadap terjalinnya wujud kebersamaan di antara

masyarakat.

Watak dan sifat orang Aceh pada dasarnya ialah penuh

semangat kegotongroyongan dan suka menolong orang lain.
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Dalam kehidupan masyarakat Aceh ditemukan sebuah
ungkapan hadih maja “Ta weueh ie mata gob saboh tima, rho ie
mata droe teueh saboh blang” (untuk mencegah agar air mata
orang lain jangan tumpah seember, boleh jadi akan tumpah air

mata sendiri satu hamparan sawah).?

Nasehat ini menunjukkan sifat orang Aceh yang selalu
memikirkan nasib orang lain, terkadang lupa dengan nasibnya
sendiri. Artinya bahwa ketika seorang warganya yang tengah
ditimpa musibah maka masyarakat Aceh berusaha membantu
semampu mereka meskipun pada dasarnya mereka juga
tengah dalam kesulitan. Begitulah sikap sosial yang muncul
dalam masyarakat Aceh pada tempo dulu hingga saat ini,
meskipun terdapat perbedaan akibat pengaruh globalisasi

yang dirasakan saat ini.

Berdasarkan sikap itulah tradisi yang banyak
dilakukan oleh masyarakat Aceh pada umumnya juga
mengedepankan aspek sosial.Tujuannya ialah menguatkan
kebersamaan, dengan itu menjadi masyarakat yang kuat.

Hingga saat ini masyarakat Nagan Raya masih memiliki sikap

3Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Aceh (Disadur dari Farid
Wajdi, Aceh Bumi Srikandi), Aceh Negeri Yang Kosmopolitan dan Multikultural
(Banda Aceh: Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Aceh, 2011), hlm. 15.
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sosial yang tinggi, setiap ada kegiatan, baik itu berupa sebuah
tradisi keagamaan ataupun kegiatan sosial lainnya, setiap

warga ikut berpartisipasi membantu.

Kanuri kematian yang diadakan oleh masyarakat Aceh
hingga saat ini masih menjadi suatu sistem sosial yang utuh
dalam mengikat kebersamaan. Kebersamaan itu ditunjukkan
dengan saling membantu ketika sebuah keluarga tengah
berduka, maka warga akan datang berkunjung silih berganti
dengan membawakan makanan guna meringankan keluarga
berduka di saat menjamu para pengunjung. Tradisi ini
berjalan dengan baik sampai saat ini dikarenakan rasa
ketakutan yang berlebihan dari keluarga jika tradisi

kanuritidak diadakan.

Bagi mayoritas masyarakat Aceh, kanuri telah menjadi
bagian dari Islam. Mereka beranggapan bahwa kanuri menjadi
anjuran dari Islam untuk menghibur keluarga berduka, tidak
peduli bagaimana tatacaranya, asalkan di dalamnya terdapat
nuansa Islami, seperti mengaji, berdzikir dan berdo’a. Bahkan
di dalam masyarakat Gampong Alue Tho jika dianggap
murtad maka tidak boleh diadakan kanuri karena dianggap

telah keluar dari Agama Islam.
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Secara tidak langsung, perihal mengaji, berdzikir
maupun berdo’a di saat kanuri kematian mengajarkan kepada
orang yang lebih muda untuk mengetahui bacaan-bacaan
yang di dalamnya terkandung do’a dan hikmah yang patut
untuk diamalkan. Pembelajaran secara tidak langsung ini
telah menjadi sebuah tatanan sosial yang tidak disadari

mengakar di dalam kehidupan masyarakat Aceh.

Reuhab yang merupakan sebuah tradisi dengan
memberikan sebuah kamar dan di dalamnya disediakan
makanan dan barang yang dibawa oleh pengunjung, seperti
tilam gulong dan kue karah sesuai dengan ukuran yang telah
diketahui bersama di dalam kebiasaannya, merupakan
cerminan sikap sosial mereka di dalam berinteraksi antar
sesama. Makanan dan barang yang dibawa oleh pengunjung
pada dasarnya untuk diketahui oleh khalayak bahwa
seseorang yang telah meninggal tersebut berhak untuk
mendapatkan penghormatan semasa hidup dan matinya.Oleh
karena itu, sikap ini dijadikan sebagai simbol sosial di antara

masyarakat Gampong Alue Tho.
2. Aspek Budaya

Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya,

mengadakan kanuri ialah menyediakan/menyuguhkan
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makanan kepada tamu baik sanak famili, tetangga atau teman
dekat yang datang ke rumah duka untuk melayat. Pada saat
kanuri dilakukan, saudara dan masyarakat saling membantu
keluarga duka, sehingga dari segi budaya ini menjadi suatu
adat kebiasaan positif berupa gotong-royong. Hal ini terus
terjaga karena lingkungan dari Kecamatan Seunagan
merupakan daerah yang penduduknya menyukai berbagai

macam adat (rameune).

Kekhasan budaya yang ada di Gampong Alue Tho
seperti reuhab merupakan sebuah bukti dari sikap rameune
dalam diri masyarakatnya.Tradisi reuhab timbul sebagai upaya
dari masyarakatnya untuk menghormati dan membesarkan
orang yang telah meninggal. Masyarakat Desa Alue Tho
meyakini bahwa selama 40 hari roh masih berada di bumi dan
sering ‘pulang’ ke rumah dikarenakan kerinduannya terhadap
keluarga, sehingga dengan keyakinan ini masyarakat
membuat reuhab dan kanuri supaya roh tersebut merasa tenang

dan bahagia.

Kebiasaan kanuri yang telah membudaya di dalam
masyarakat Aceh tidak dapat dihilangkan lagi, hal ini dapat
kita rasakan sendiri. Setiap proses yang menyangkut dengan

kehidupan manusia, yakni kelahiran, perkawinan maupun
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kematian, selalu diiringi dengan adat/istiadat, dan adat
tersebut di setiap prosesnya memiliki begitu banyak cara. Dari
perspektif budaya, tradisi reubah ini masuk dalam katagori life
passage ritual, atau ritual daur hidup. Tradisi-tradisi yang telah
menjadi akar dalam masyarakat Aceh hingga saat ini menjadi

tolak ukur kebersamaan di dalam kehidupan masyarakatnya.

Berbicara budaya, maka hal itu menyangkut kepada
seluruh ide, cipta, rasa dan karsa yang dihasilkan oleh
manusia itu sendiri dalam menghadapi berbagai cobaan
hidup. Berbicara kematian, maka tradisi kanuri yang menjadi
bagian dari budaya Aceh sudah sepatutnya diambil
pembelajaran. Pembelajaran yang dimaksud ialah dari aspek
tatacara kanuri, terutama tradisi reuhab, yang mengedepankan
kebersamaan dalam menenangkan suasana hati keluarga yang
tengah berduka. Kebersamaan yang dimaksud ialah seperti
membawa makanan dan barang, tilam gulong dan kue karah,
yang ditujukan untuk disediakan di dalam kamar reuhab.
Kebersamaan ini dimaknai tidak hanya dengan keluarga yang
masih hidup, akan tetapi juga ke roh si mayat yang selama 40
hari meninggalnya masih berada di bumi dan menaungi

kamar (reuhab).
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Pembelajaran dari segi lainnya ialah bagaimana tradisi
yang telah mengakar dalam masyarakat akan sulit
dihilangkan, meskipun secara ajaran Islam ada sebagiannya
yang bertentangan. Seyogyanya, berbagai kebudayaan yang
tercipta ini tidak menjadi penghalang bagi kita untuk saling
berinteraksi ketika suatu kebudayaan itu tidak sesuai dengan
yang kita pahami. Kita tidak mengikuti apa yang dilakukan
oleh masyarakat jika hal itu bertentangan, akan tetapi sebagai
tradisi dari sebuah kebudayaan yang tercipta, maka

sepatutnya kita hargai dengan tujuan menjaga kebersamaan.
3. Aspek agama

Kematian merupakan suatu perkara yang tidak dapat
dihindari oleh setiap manusia. Ini semua merupakan
ketentuan dari Allah SWT, oleh karena itu kematian
merupakan salah satu musibah yang dirasakan dengan penuh
kesabaran bahwa musibah tersebut datang dari Allah SWT,
sedangkan ta’ziah adalah salah satu yang dianjurkan untuk
setiap muslim guna saling menghibur keluarga duka yang
sedang mengalami musibah tersebut. Disini tercipta rasa
saling peduli di antara sesama sebagai manusia yang

beragama.

61



TRADIS| REUHAB DI NAGAN RAYA

Kanuri adalah termasuk salah satu dari bahagian
sedekah dan mendapat pahala dari Allah bagi yang
melakukannya dan bagi orang yang kita niat sedekah atas
namanya. Di antara kanuri tersebut termasuk kanuri yang
dilaksanakan pada orang meninggal (musibah kematian). Hal

ini sesuai dengan sebuah hadis:

(b 5 o o) A 38U W1 o3y allly 58 O 25

“Dan barang siapa yang beriman dengan Allah dan hari kiamat,
maka hendaklah ia muliakan tamunya.(HR. Bukhari dan Muslim)”.

i 2l bl cgads et A8y s ol JJo 200 J6 365 8 cdasie g
(e 5 )l ol . o 16 Ll &30t Of 32T 6 ojs

“Dari Aisyah RA, bahwa sungguh seorang laki-laki berkata bagi
Nabi SAW: Bahwa sungguh ibuku meninggal secara tiba-tiba dan
aku yakin bahwa seandainya dia mampu berbicara, dia akan
bersedekah, apakah sampai fahala baginya jika aku bersedekah atas
namanya? Nabi menjawab: Ya (sampai fahala kepada ibumu).(HR.
Bukhari dan Muslim)” .

Dari kedua hadist tersebut di atas dapat dipahami
bahwa kanuri termasuk salah satu sedekah pada orang
meninggal. Artinya kanuri yang dilaksanakan oleh ahli famili
yang ditinggalkan oleh si mayat akan sampai kepada si mayat.
Demikian anggapan bagi masyarakat Aceh khususnya bagi

masyarakat Kecamatan Seunagan Nagan Raya.
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Dengan adanya kanuri yang diadakan selama masa
tradisi reuhab, hubungan sosial yang dianjurkan oleh agama
selalu terjalin. Setiap warga datang silih berganti untuk
menghibur keluarga yang sedang berduka, baik dengan
berbagi cerita, makanan maupun do’a yang dipanjatkan demi

ketenangan si mayat di alam kuburnya.

Bagi masyarakat Alue Tho, tradisi reuhab dan kanuri
merupakan bahagian dari tradisi keagamaan yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan bermasyarakat. Aceh yang dikenal
dengan Bumi Serambi Mekah telah menjadikan seluruh aspek
kehidupannya dikaitkan dengan agama, tidak terkecuali
dalam hal tradisi kematian. Meskipun anggapan itu pada
dasarnya merupakan sebuah kritik terhadap sebuah budaya
yang ada, akan tetapi bagi masyarakat hal tersebut tidak
dijadikan masalah. Banyak di kalangan masyarakat, terutama
masyarakat awam dan teungku-teungku di  gampong
menganggap bentuk budaya yang pada dasarnya lahir dari
‘rahim’ kepercayaan Hindu-Buddha telah dialihfungsikan ke
dalam bentuk ajaran Islami. Dengan demikian perihal
pertentangan dengan ajaran Islam bagi mereka sudah tiada,
meskipun bagi sebahagian kecil dari masyarakat Aceh,

terutama yang berada di perkotaan memiliki pemikiran lebih
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maju, memiliki ketidaksetujuannya terhadap budaya di Aceh
yang tidak selaras dengan ajaran bahkan agidah Islam, yang

menjadi pondasi dasar bagi pemeluk Islam.

Terlepas dari ketiga aspek yang telah penulis utarakan
di atas, jika di tinjau dari ajaran Islam, berbagai bentuk tradisi
seperti reuhab dan kanuri yang hingga saat ini masih banyak
dilakukan di masyarakat Aceh pada dasarnya perlu kita tinjau
kembali. Artinya ialah bahwa segala bentuk budaya yang
dijalani oleh masyarakat perlu dikaji dalam usaha kita untuk
pemurnian ajaran Islam, namun dengan cara tidak
menghilangkan nilai dari tradisi-tradisi tersebut, akan tetapi
mengalihkannya ke dalam bentuk yang lebih sesuai dengan

ajaran Islam.

Sikap sosial dan budaya yang dicerminkan oleh
masyarakat Gampong Alue Tho menjadi gambaran bahwa
sebenarnya sikap tradisiitas mereka sangat kuat. Tradisi
tersebut merupakan indikasi dari mayoritas cara beragama
masyarakatnya. Terlepas itu ada yang tidak sesuai dengan
ajaran Islam, tetapi sikap keagamaan mereka tetap terjaga
sampai saat ini berdasarkan kesimpulan yang bisa kita peroleh
dari sikap sosial dan budaya yang mereka jalani sampai saat
ini.
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Aceh yang telah beratus tahun bersentuhan dengan
Islam, tentu tidak akan melepaskan setiap kebudayaan Aceh
dari nilai-nilai Islam. Islam telah menjadi pandangan hidup
bagi masyarakat Aceh, sehingga dalam masyarakat Aceh
berlaku istilah Hukom ngon adat lage zat ngon sifeut, hukum
adat dan hukum agama tidak boleh bercerai, ibarat tidak

dapat dipisahkan antara zat dan sifat.

Dalam kehidupan masyarakat Aceh, sehari-hari
ditemukan berbagai unsur yang berbau ajaran Islam. Di dalam
adat mengandung nilai-nilai ajaran Islam, seperti dalam adat
kematian, setiap kanuribertujuan untuk mendo’akan orang
yang telah meninggal dan menghibur keluarga yang tengah
berduka. Karena masyarakat Gampong Alue Tho sangat
berpegang teguh pada adat dan saling tolong menolong, jadi
jilka menolong orang lain yang sedang ditimpa musibah
akanmenjadi ibadah dan diberi pahala. Bukan dari segi itu
saja, tetapi dapat dilihat juga dari acara keagamaan lainnya,
seperti mengadakan pengajian setiap minggunya dan juga
pada acara tahunan diadakan Musabaqah Tilawatil al-Qur’an

(MTQ).
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BABV
PENUTUP

Pada bab terakhir ini penulis mengemukakan

beberapa kesimpulan terkait penjelasan pada bab-bab

sebelumnya dan juga berisi saran yang berkenaan dalam

pembahasan skripsi ini.

A. Kesimpulan

1.

Tradisi reuhab yang diadakan di Gampong Alue Tho
merupakan suatu adat yang hingga saat ini hanya
terdapat di kawasan Nagan Raya. Tradisi ini
diadakan pada saat kematian seseorang dengan
disediakannya sebuah kamar dan barang-barang
yang ditinggalkan oleh si mayat semasa hidupnya,
terutama baju terakhir yang melekat padanya.
Tradisi reuhab diadakan selama 40 hari masa
kematian, dimulai dengan hari pertama sampai
ketujuh sebagai hari kanuri(terutama pada hari ke-3,
ke-5 dan ke-7) untuk berdo’a dan menghibur

keluarga duka. Kemudian dilanjutkan pada hari ke-
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10, ke-11, ke-20, ke-30 dan ke-40 sebagai hari
mengenang bagi orang yang telah meninggal.

Tradisi reuhab memiliki makna sebagai
penghormatan terakhir serta do’a yang dipanjatkan
kepada si mayat agar mendapatkan ketenangan di
alamnya. Segala bentuk barang atau makanan yang
dibawa pada saat tradisi reuhab memiliki makna
tersendiri, di antaranya tilam gulong dan kue karah
untuk menampakkan pada khalayak ramai bahwa
masyarakat memiliki jiwa untuk menghargai si
mayat, baik di saat ia hidup maupun setelah ianya
meninggal dunia.

Tradisi reuhab dan kanuri yang dilakukan oleh
masyarakat Alue Tho memiliki pengaruh yang besar
dalam aspek sosial, budaya dan agama. Dengan
adanya tradisi tersebut terjadi interaksi yang kuat
antarsesama warga. Dari aspek sosial menimbulkan
sikap saling membantu dalam meringankan beban
atau duka yang sedang dirasakan oleh keluarga. Dari

aspek budaya mencerminkan kekhasan adat dalam
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masyarakat Alue Tho dalam menanggapi sebuah
proses tradisi kematian yang berbeda dari daerah
lainnya yang ada di Aceh, sehingga memunculkan
ungkapan rameune kepada masyarakat Nagan Raya.
Sedangkan dari aspek agama sesuai dengan jiwa
masyarakat Aceh pada umumnya kental dengan
agama Islam, maka budaya yang pada dasarnya
berasal dari ajaran Hindu-Buddha tidak dihilangkan,
melainkan  diadopsi ke dalam Islam dan

dikembangkan serta dipertahankan sampai saat ini.

Saran

Dengan adanya penulisan mengenai tradisi reuhab
maka bisa dijadikan suatu ilmu pengetahuan di
bidang budaya dan juga mengangkat tradisi untuk
mempublikasikan mengenai adat istiadat di daerah
Nagan Raya.

Kabupaten Nagan Raya memiliki banyak adat,
namun hingga saat ini belum ada buku ataupun
penelitian-penelitian komprehensif yang dilakukan

oleh instansi-instansi pemerintah tertentu untuk
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membukukan adat, baik adat tertulis maupun tidak.
Oleh karena itu dengan adanya penelitian skripsi ini
diharapkan bisa menjadi literatur atau referensi baru.
Akhir kata penulis berharap banyak kiranya buku ini
menjadi salah satu referensi untuk menggali lebih

dalam mengenai pengetahuan adat/istiadat yang

ada di Aceh.
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